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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah PT ABC, khususnya pada divisi atau 

departemen Teknologi Informasi (TI). Divisi TI pada PT ABC memiliki 

permasalahan dalam pengawasan atau pemantauan TI, serta dalam menyusun 

portofolio TI yang masih belum sesuai keinginan perusahaan. Pihak PT ABC secara 

pribadi menyampaikan kepada peneliti untuk tidak mencantumkan informasi-

informasi seperti nama asli perusahaan, struktur organisasi, dan informasi lainnya 

perihal identitas secara rinci dari PT ABC. 

3.1.1 Divisi Teknologi Informasi PT ABC 

Divisi TI dikepalai oleh seorang Vice President (VP) dan tiga orang 

Assistant Vice President (AVP). Tugas dan tanggung jawab dari divisi TI adalah 

sebagai berikut: 

• Mengelola, mengkoordinasikan, dan mengevaluasi penyusunan 

pedoman dan standar, serta pengelolaan pengembangan TI, termasuk 

penyusunan roadmap dan portofolio TI. Melakukan monitoring 

implementasi pada seluruh anggota holding. 

• Mengelola, mengkoordinasikan, dan mengevaluasi penyusunan 

pedoman dan standar, serta pengelolaan operasional TI, termasuk 

reliabilitas dan pemeliharaan TI. Melakukan monitoring implementasi 

pada seluruh anggota holding. 

• Mengelola, mengkoordinasikan, dan mengevaluasi penyusunan 

pedoman dan standar, serta pengelolaan layanan TI. Melakukan 

monitoring implementasi pada seluruh anggota holding. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode tahapan 

Audit Sistem Informasi dan acuan kerangka kerja COBIT. 
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3.2.1 Audit Sistem Informasi 

Tahapan Audit Sistem Informasi memiliki tiga tahapan yang mana dapat 

terlihat pada Gambar 3.1. Berikut ini adalah tahapan-tahapan beserta dengan 

penjelasan dari apa yang akan dilakukan pada saat melakukan penelitian: 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

Sumber: [9] 

• Tahapan Planning, melakukan proses perencanaan dengan menentukan subjek, 

objek, dan variabel audit beserta ruang lingkupnya. Proses pertama adalah 

melakukan wawancara awal dengan salah dua narasumber dari pihak PT ABC 

yaitu bapak Yassir selaku Vice President (VP) untuk mengidentifikasi keadaan 

proses bisnis saat ini dan kebutuhan-kebutuhannya, serta kepada bapak Eko 
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selaku Assistant Vice President dari divisi TI untuk mengidentifikasi seperti apa 

divisi Teknologi Informasi dari perusahaan tersebut. Hasil wawancara akan 

dianalisis untuk mendapatkan objek dan variabel penelitian yang lebih rinci. 

Mekanisme yang digunakan dalam menganalisis adalah berdasarkan kerangka 

kerja COBIT 5 yaitu Goals Cascade. Tahap pertama yang dilakukan 

menggunakan mekanisme Goals Cascade adalah menentukan (1) Enterprise 

Goals. Untuk dapat menentukan Enterprise Goals, dapat dilakukan dengan 

melakukan diskusi dengan narasumber terkait perihal visi dan misi perusahaan, 

permasalahan (jika ada), dan kebutuhan dari stakeholder divisi terkait. Tahap 

berikutnya adalah menentukan (2) IT-related Goals. Untuk dapat menentukan 

IT-related Goals, dapat dilakukan cascading (pemetaan) dari Enterprise Goals. 

Tahap selanjutnya adalah menentukan (3) Enabler Goals. Untuk dapat 

menentukan Enabler Goals, dapat dilakukan cascading (pemetaan) dari IT-

related Goals. Hasil akhir dari Goals Cascade adalah berupa Domains dan sub-

Domains terpilih yang sesuai dengan PT ABC khususnya pada divisi TI. Sub-

Domains tersebut akan dijadikan subjek dari penelitian ini, serta dilanjutkan ke 

tahap berikutnya yaitu mekanisme COBIT 5 Rating (Penilaian), yaitu dengan 

melakukan penyusunan awal Dokumen Audit berdasarkan sub-Domains 

terpilih tersebut. Untuk dapat dilakukan penilaian, tidak hanya diperlukan sub-

Domains saja, namun harus ada narasumber yang bersangkutan dengan tiap 

proses yang ada pada tiap sub-Domains. Penentuan narasumber tidak bisa 

dilakukan secara sembarang, diperlukan metode yang sesuai agar dapat 

menghasilkan Dokumen Audit yang baik. Metode yang dapat digunakan adalah 

dengan menggunakan salah satu mekanisme COBIT 5 yaitu RACI Chart. 

Kerangka kerja COBIT 5 menyediakan panduan RACI Chart dalam menentukan 

narasumber terkait, panduan tersebut hanya tinggal digunakan saja, tentunya 

juga disesuaikan dengan sub-Domains terpilih. 

• Tahapan Fieldwork/Documentation, melakukan proses pengisian berupa 

penilaian pada Dokumen Audit. Proses penilaian dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara.  Narasumber nantinya akan diberikan 

pernyataan-pernyataan atau pertanyaan-pertanyaan untuk diminta tanggapan 

mereka terkait tiap Processes dari tiap sub-Domains terpilih. Proses penilaian 
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akan dilakukan oleh peneliti dengan berpedoman pada ketentuan-ketentuan 

mekanisme Rating kerangka kerja COBIT 5. Tahap selanjutnya adalah 

menentukan tingkat kapabilitas dari hasil Dokumen Audit, menggunakan 

mekanisme Capability Level. Hasil akhir dari Capability Level nantinya akan 

dilakukan analisa dengan menggunakan mekanisme Gap Analysis untuk 

mengidentifikasi ada atau tidak adanya kesenjangan antara tingkat kapabilitas 

perusahaan saat ini dan tingkat kapabilitas target perusahaan. Hasil identifikasi 

nantinya akan diberikan rekomendasi yang berdasarkan dari kerangka kerja 

COBIT 5. 

• Tahapan Reporting/Follow-up, melakukan proses pelaporan hasil temuan audit 

berupa Dokumen Audit, hasil Capability Level dan Gap Analysis, serta 

rekomendasi. Selanjutnya tahap terakhir yaitu tindaklanjuti hasil temuan audit 

yang nantinya diterima oleh AVP dari divisi TI pada PT ABC. Pada tahap 

terakhir ini, dilakukan pengambilan keputusan oleh AVP dari divisi TI 

mengenai diterapkannya atau tidak rekomendasi yang diberikan. Hasil 

keputusan tersebut nantinya akan diberikan kepada peneliti. 

3.2.2 Perbandingan Kerangka Kerja COBIT 

Kerangka kerja COBIT memiliki beberapa versi, salah dua versi yang 

terbaru adalah COBIT 5 dan COBIT 2019.  Untuk dapat menentukan kerangka 

kerja yang sesuai dengan kebutuhan penelitian, diperlukan perbandingan antara 

kedua kerangka kerja tersebut. Berikut ini adalah Tabel perbandingan dari 

kerangka kerja COBIT 5 dan kerangka kerja COBIT 2019: 

Tabel 3.1 Perbandingan Kerangka Kerja COBIT 5 dan Kerangka Kerja COBIT 2019 

Poin-Poin COBIT 5 COBIT 2019 

Tahun terbit 2012 2019 

Prinsip 5 Prinsip 9 Prinsip 

Goal Cascade 5 goal cascades 4 goal cascades 

Perhitungan 

tingkat kinerja 

Capability Level Maturity Level dan Capability Level. 

Domains 37 Domains 40 Domains 

Kelebihan Prinsip lebih ringkas. 

Banyak diimplementasikan 

perusahaan-perusahaan. 

Sudah ada faktor desain. 

Lebih flexible. 

Komprehensif. 

Kekurangan Belum ada faktor desain. 

Tidak flexible. 

Prinsip lebih banyak 

Sulit diimplementasikan. 
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Domains lebih ke arah proses, 

daripada objek. 

 

Sumber: [25] 

Berdasarkan pada Tabel 3.1 dan penelitian yang dilakukan oleh Syuhada, 

menyatakan bahwa kerangka kerja COBIT 5 lebih ringkas dan sudah digunakan 

oleh banyak perusahaan-perusahaan, sedangkan untuk COBIT 2019 lebih 

flexible untuk dapat mengikuti perkembangan zaman, serta lebih komprehensif 

dan memang belum banyak digunakan dikarenakan termasuk versi keluaran 

terbaru serta susahnya implementasi kerangka kerjanya [25]. Fokus Domains 

dari COBIT 5 bersifat proses, COBIT 5 juga berfokus pada keselarasan antara 

tujuan Teknologi Informasi perusahaan dengan tujuan bisnis perusahaan. hal 

tersebut dibutuhkan oleh peneliti dikarenakan membutuhkan kerangka kerja 

yang dapat memberikan panduan berupa proses-proses yang sesuai dengan 

permasalahan dan kebutuhan yang ada pada penelitian ini, serta kerangka kerja 

yang mudah untuk diimplementasikan, sedangkan pada Domains dari COBIT 

2019 berfokus pada objek atau objectives [25]. 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian terbagi menjadi dua objek, yaitu variabel independen dan 

variabel dependen [26]. 

3.3.1 Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen, variabel independen menjadi penyebab terjadinya atau adanya 

variabel dependen, serta variabel independen merupakan variabel yang bebas 

atau berdiri sendiri [26]. Pada penelitian ini, variabel independennya berupa 

sub-Domains terpilih dari hasil Goal Cascade berdasarkan  hasil wawancara 

awal dan diskusi dengan salah satu narasumber yaitu seorang AVP. Pemilihan 

sub-Domains tentunya sesuai dengan kebutuhan dari pihak PT ABC khususnya 

divisi Teknologi Informasi pada PT ABC. 
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3.3.2 Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang terpengaruhi oleh variabel 

independen, variabel dependen bergantung kepada variabel independen, 

sehingga menjadi terikat dengan variabel independen [26]. Pada penelitian ini, 

variabel dependennya berupa hasil Tingkat Kapabilitas (Level 0-5) dan hasil 

analisa kesenjangan, serta rekomendasi yang akan diterima oleh narasumber 

berdasarkan kesimpulan hasil analisa kesenjangan tersebut. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang ada pada penelitian ini berjumlah tiga teknik, 

yaitu: (1) studi literatur, (2) observasi langsung, dan (3) wawancara. Data yang 

dikumpulkan dari penelitian ini berupa data primer. 

3.4.1 Studi Literatur 

Literatur merupakan segala sesuatu yang ditulis atau dicetak yang berupa 

tulisan, tulisan tersebut dapat membantu pembacanya untuk memperoleh ilmu, 

informasi, dan pernyataan baru dari persepsi penulis [27]. Untuk mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan pada penelitian ini, maka dilakukan teknik studi 

literatur dari beberapa teori-teori dan informasi yang ada, teori-teori dan 

informasi tersebut bersumber dari beberapa jurnal dan e-books. Maka dari itu 

seluruh metode, mekanisme, teknik, dan data serta informasi yang digunakan 

pada penelitian ini mengacu pada sumber atau dasar yang jelas dan relevan. 

3.4.2 Observasi Langsung 

Pada penelitian ini, digunakan teknik observasi secara langsung yang mana 

dengan melakukan pengamatan pada PT ABC khususnya divisi TI. Pengamatan 

dilakukan untuk mengidentifikasi kejadian sebenarnya perihal informasi 

perusahaan dan divisi terkait penelitian. Teknik ini digunakan untuk dapat 

membandingkan hasil atau informasi yang didapatkan dari teknik lainnya 

(wawancara), agar dapat selaras dan tidak adanya kesenjangan antara informasi 

yang didapatkan. 
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3.4.3 Wawancara 

Penggunaan teknik wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi-

informasi yang dibutuhkan untuk penelitian, teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang pasti berdasarkan narasumber dari pihak PT ABC 

yaitu bapak Yassir selaku Vice President (VP) untuk mengidentifikasi keadaan 

proses bisnis saat ini dan bapak Eko selaku Assistant Vice President (AVP) dari 

divisi Teknologi Informasi untuk mengidentifikasi permasalahan dan kendala 

saat ini pada divisi tersebut, nantinya para narasumber akan disuguhkan 

pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan mengenai subjek dari 

penelitian. Wawancara dilakukan via WhatsApp. Hasil dari wawancara nantinya 

akan dievaluasi dan dianalisis menggunakan kerangka kerja COBIT 5. 

  


